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ABSTRAK 
Banyak sekolah menerapkan metode pembelajaran hybrid, yaitu dengan mengkombinasi antara 
pertemuan offline dan online. Hal ini tentu saja mendorong masing-masing sekolah harus 
menyiapkan media pembelajaran yang dapat mengadaptasi model hybrid tersebut. SMK Statiska 
Bogor merupakan salah satu institusi pendidikan yang perlu melakukan penyesuaian tersebut. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat dibuat untuk menyesuaikan kebutuhan tersebut 
yaitu sebuah aplikasi E-Learning. Untuk membangun sebuah aplikasi E-Learning tentunya harus 
dirancang secarang matang. Metode Penelitian R&D dengan pendekatan model ADDIE dalam 
perancangan aplikasi  e-learning dirasa cocok untuk diterapkan agar aplikasi yang dibuat sesuai 
dengan yang dibutuhkan pihak sekolah. Selain itu, penulis juga melakukan pengumpulan data 
dengan metode observasi, interview dan studi literatur. Dalam membangun sistem ini penulis 
menggunakan alat bantu perancangan sistem yaitu Data Flow Diagram (DFD) Konteks, Nol dan 
Rinci serta dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Tujuan 
dibangunnya aplikasi E-Learning tentu saja agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 
efisien dan efektif. Pada hasil e-learning yang dirancang pada penelitian ini siswa dapat melihat 
materi-materi pembelajaran maupun informasi terkait tugas sekolahnya tanpa terbatas ruang 
karena semuanya bisa mereka akses secara online. Begitu juga dengan guru-guru akan sangat 
terbantu karena dapat selalu memonitoring tugas-tugas dan materi yang diberikan kepada 
murid-muridnya secara realtime. 
Kata kunci: Perancangan Aplikasi, E-Learning, ADDIE. 
 

PENDAHULUAN 
Saat ini dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0 dimana salah 

satunya informasi sangat cepat dan mudah didapat. Dunia pendidikan di Indonesia 
pun saat ini sudah tidak bisa lepas dari peranan teknologi informasi. Terlebih lagi 
pasca pandemi Covid19 yang menyebabkan pembelajaran harus menyesuaikan 
dengan keadaan. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 
dapat belajar dengan baik (Magdalena dkk., 2020). Untuk menghadapi era ini, 
diperlukannya pendidikan yang dapat membentuk sumber daya manusia (SDM) 
yang kreatif, inovatif, serta kompetitif. Agar tercapainya hal tersebut salah satunya 
adalah dengan mengoptimalkan teknologi sebagai alat bantu dalam pendidikan. 
Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan diharapkan mampu menghasilkan SDM 
yang dapat mengikuti atau mengubah zaman menjadi lebih baik. Dalam 
mewujudkan pendidikan yang baik perlu adanya fasilitas pembelajaran jarak jauh 
dengan menggabungkan prinsip-prinsip teknologi didalamnya.  

SMK Statika Bogor merupakan salah satu sekolah yang berada di daerah 
kabupaten bogor. Saat ini SMK Statika Bogor sedang dalam peroses berkembang 
baik secara sarana maupun pra sarana. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
beberapa pihak dari SMK Statika yaitu, Kurangnya pemberian materi pembelajaran 
dikarenakan keterbatasan waktu, Tidak adanya media khusus untuk 
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pemberitahuan informasi kehadiran guru, Tidak adanya media penyimpan tugas 
dan pengumpulan tugas sekolah, Tidak adanya media yang bersifat digital untuk 
pengarsipan nilai yang dapat dilihat atau ditinjau oleh guru dan siswa, dan Tidak 
adanya suatu media aplikasi pembelajaran yang dapat diakses secara mudah baik 
di sekolah ataupun diluar sekolah. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 
penulis tertantang untuk merancang suatu media pembelajaran digital sesuai 
dengan kebutuhan pada SMK Statika Bogor. Selain itu bagaimana membuat suatu 
media pembelajaran digital yang dapat mudah di akses baik di sekolah maupun di 
luar sekolah.  

Berdasarkan hal-hal yang sudah disebutkan, peneliti bertujuan merancang 
Aplikasi Aplikasi E-Learning Menggunakan Metode ADDIE pada SMK Statika Bogor. 
“E-learning merupakan inovasi yang dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran, tidak hanya dalam penyampaian materi pembelajaran tetapi juga 
perubahan dalam kemampuan berbagai kompetensi peserta didik” (Yustanti & 

Novita, 2019). Penggunaan model pembelajaran e-learning akan mempermudah 
peserta didik untuk mengakses bahan pelajaran, diskusi dengan teman serta 
bertanya dengan pengajar kapanpun dan dimanapun(Yuhardi dkk., 2024). E-
learning ini dipandang sebagai suatu pendekatan yang sangat inovatif untuk 
dijadikan sebagai sebuah desain penyampaian yang baik, terpusat dalam 
penggunaannya, dan juga interaktif serta memberikan kemudahan bagi siapapun 
yang menggunakannya(Pratomo & Wahanisa, 2021). Selain itu berdasarkan 
beberapa hasil penerapan e-learning pada kegiatan belajar mengajar dirasakan 
sangat membantu. Salah satunya seperti yang pernah dilakukan oleh (Ikhwani 
dkk., 2021) disimpulkan bahwa Dengan pemanfaatan e-learning guru merasa 
sangat terbantukan kaerna pemberian materi, pengisian kehadiran siswa, 
pemberian tugas, pengumpulan tugas dan penilaian semua terkelola dalam satu 
aplikasi dan data bisa di unduh kembali apabila diperlukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa dan merancancang aplikasi e-
learning yang user friendly pada SMK Statika Bogor. Tujuan lainnya adalah 
membuat aplikasi e-learning yang dapat diakses di manapun dan di semua device 
baik handphone ataupun PC. Manfaat dari penelitian ini diharapkan akan menjadi 
sarana atau fasilitas pembelajaran di sekolah ataupun diluar waktu sekolah yang 
dapat menunjang pendidikan pada SMK Statika Bogor. Guna mempersiapkan SDM 
di era revolusi industri 4.0. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
referensi bagi peneliti yang ingin membuat penelitian tentang bagaimana cara 
merancang aplikasi e-learning. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Research and Development (R&D). (Sugiyono, 2019) menjelaskan bahwa 
“penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut”. 
Maksud dari penelitian ini adalah menciptakan produk berupa aplikasi e-learning 
yang efektif untuk SMK Statika Bogor. Adapun model yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu ADDIE (Analisys, Design, Development, Implementation and 
Evalution)  (Agustiyani dkk., 2022; Machmudi dkk., 2023) 

 
 

1. Analisis 
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Tahap ini dilakukan analisa kebutuhan, studi literatur, dan riset kecil. 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis antara lain :  
a. Observasi, yang dilakukan dengan pengamatan langsung proses kegiatan 

belajar mengajar di SMK Statika. Hal ini juga dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kesiapan guru dan murid dalam menggunakan teknologi 
pendidikan berupa e-learning. Guru diharapkan dapat kreatif dan inovatif 
dalam mengajar, sehingga tidak hanya teknologi yang terus maju tapi juga 
bersamaan dengan kemajuan pendidikan dalam penerapan E learning 
(Fakhrudin dkk., 2022).  

b. Interview (wawancara), yang dilakukan dengan melakukan sesi tanya 
jawab dengan Kepala Sekolah, Bagian Kesiswaan, Guru dan Siswa untuk 
lebih mengetahui proses kegiatan pembelajaran dan juga kendala-kendala 
yang ada di SMK Statika 

c. Studi Literatur, yang dilakukan dengan mencari referensi-referensi terkait 
topik penelitian dan pembuatan aplikasi e-learning.  

2. Desain 
Pada tahap ini membuat desain proses bisnis dan rancangan sistem sesuai 

kebutuhan SMK Statika. Perancangan proses bisnis menggunakan DFD, dan 
perancangan basis data menggunakan ERD serta membuat rancangan layar 
sistem sebelum fungsional aplikasinya diprogram (Machmudi et al., 2023). 
Penulis berulang kali bertemu dengan pihak SMK Statika untuk 
mengkonfirmasi apakah rancangan sistem sudah sesuai dengan kebutuhan 
mereka ataukah belum (Rahmawati & Hidayat, 2021). Tahap ini membuat 
desain proses bisnis dan rancangan sistem sesuai kebutuhan SMK Statika. 
Perancangan proses bisnis menggunakan DFD, dan perancangan basis data 
menggunakan ERD serta membuat rancangan layar sistem sebelum 
fungsional aplikasinya diprogram. Penulis berulang kali bertemu dengan 
pihak SMK Statika untuk mengkonfirmasi apakah rancangan sistem sudah 
sesuai dengan kebutuhan mereka ataukah belum 

3. Pengembangan 
Tahap ini penulis memulai proses pembuatan sistem pembelajaran e-

learning sesuai dengan desain yang sudah disepakati.  
4. Implementasi 

Tahap implementasi merupakan pelaksanaan dari hasil yang dirumuskan    
pada tahapan-tahapan sebelumnya (Harfiah, 2019). Setelah produk e-learning 
selesai dibangun, sistem akan dimplementasikan dengan diujicoba terlebih 
dahulu untuk mendapat respon dari para pengguna.  

5. Evaluasi 
Berdasarkan hasil implementasi, jika ada yang bagian yang bisa 

ditingkatkan maka perlu dilakukan penyesuaian sebelum produk benar-benar 
dipakai nantinya oleh pihak sekolah. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan bahan ajar dengan asumsi sudah layak atau masih ada hal yang 
perlu diperbaiki (Rusdiana, 2021) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan tahapan yang dilakukan, didapatkan dua hasil yang dapat 

menggambarkan keseluruhan hasil dari perancangan E-Learning pada SMK Statika 
Bogor. Pada pembahasan ini akan disampaikan proses bisnis yang dihasilkan dari 
tahap Analisa dan tahap Desain beserta rancangan database dan tampilan sistem 
yang dikembangkan.  
1. Analisis 

Dalam tahap analisis ini didapatkan hasil observasi pada kegiatan 
belajar mengajar pasca Covid-19 ini memang memerlukan media pembelajaran 
yang bisa diakses secara online. Tujuannya untuk mempermudah para guru 
dan siswa dalam hal bertukar informasi. Dalam pemberian tugas biasanya guru 
juga memanfaatkan media online. Media online sangat efektif digunakan untuk 
mengontrol tugas apakah sudah selesai atau belum (Zulfikah Nur, 2022). Selain 
observasi, peneliti juga melakukan wawancara ke beberapa pihak untuk 
mendapatkan gambaran lebih jelas terkait harapan mereka terhadap aplikasi e-
learning ini kedepannya. Berdasarkan hasil analisis langsung ke lapangan dan 
juga ditambah literatur-literatur penunjang lainnya maka didapatkan hasil 
yang mendekati dengan kebutuhan guru dan juga murid. Di era modern siswa 
lebih menyukai pembelajaran yang berhubungan dengan digital atau dengan 
teknologi sehingga diperlukan media pembelajaran yang mampu menjadikan 
siswa  semakin  aktif (Putra dkk., 2024).  Beberapa hasil studi literatur juga 
menjelaskan bahwa aplikasi e-learning dapat menjadi sebuah solusi. Melalui e-
learning siswa dapat mengakses bahan-bahan belajar baik itu berupa video, 
gambar, file, dll, yang dapat diakses setiap saat dimana saja dan kapan saja 
(Febrianto & Nita, 2024). Didapati juga hasil penelitian yang membuktikan 
bahwa bahwa komunikasi yang terbuka, responsif, dan memanfaatkan 
berbagai saluran secara optimal ternyata berperan penting dalam mendukung 
kelancaran program pembelajaran jarak jauh (Salsabillah dkk., 2024). Hasil ini 
akan dituang dalam tahap desain untuk dirincikan lagi secara teknis, baik itu 
dari rancangan alur sistem dan juga rancangan alur data di dalam database 

2. Desain 
Pada tahap desain ini adalah lanjutan dari tahap analisis. Hasil-hasil 

yang didapat pada tahap analisis akan dijadikan sebagai acuan dalam hal 
melakukan desain rancangan aplikasi e-learning yang akan dikembangkan. 
Pada tahap awal kita perlu merancang alur dari sistem menggunakan DFD 
(Data Flow Diagram) agar terlihat gambaran utuh pergerakan arus data di 
dalam sistem ini nantinya. Diagral Aliran Data merupakan  alat  yang  
menggambarkan  suatu sistem yang berinteraksi  dengan  lingkungannya 
dimana  aliran  data  tersebut  dapat  masuk  dan  keluarpada  sistem  tersebut 
(Ridwan dkk., 2022). Dengan menggunakan  DFD,  permasalahan  atau  
kelemahan  dalam  proses  bisnis dapat teridentifikasi, sehingga dapat 
dilakukan perbaikan atau perbaikan yang diperlukan(Satyaninggrat dkk., 
2023) 
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Berikut adalah diagram konteks sistem diusulkan pada SMK Statika 
Bogor: 

 
Gambar 1. Diagram Konteks 

 
Dari diagram konteks diatas dapat terlihat keseluruhan data flow yang 

mengalir antar Entitas. Dalam diagram konteks berisi gambaran umum (secara 
garis besar) sistem yang akan dibuat. Diagram konteks ini berisi siapa saja yang 
memberi data (dan data apa saja) ke sistem, serta kepada siapa saja informasi (dan 
informasi apa saja) yang harus dihasilkan sistem (Safwandi dkk., 2021). Guru 
dapat menambahkan materi pembelajaran dan tugas ke dalam sistem beserta 
penilaian dan absensi siswanya. Selanjutnya dari sisi siswa dapat mengumpulkan 
tugas melalui sistem dan juga melihat hasil nilai dan absensi masing-masing. Untuk 
admin dapat mengakses dan mengelola hampir keseluruhan data yang ada di 
dalam sistem. 

Menurut penulis salah satu unsur terpenting dari sebuah sistem yaitu 
perancangan database yang baik. Berdasarkan proses bisnis yang sudah dirancang 
sebelumnya serta didasarkan pada hasil observasi langsung, penulis mendapatkan 
rancangan  yang sesuai untuk diimplementasikan pada e-learning SMK Statika 
Bogor yang dituang ke dalam rancangan ERD. Fungsi ERD adalah sebagai alat 
bantu dalam pembuatan database dan memberikan gambaran bagaimana kerja 
database yang akan dibuat (Pulungan dkk., 2023). Berikut adalah ERD dengan 
notasi Crow Foot pada aplikasi e-learning SMK Statika Bogor: 
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Gambar 2. ERD 

 
Dari ERD di atas dapat kita lihat hubungan antar data yang ada di dalam 

rancangan database aplikasi e-learning. Selain itu terlihat juga atribut-atribut 
yang disimpan dalam setiap table di database beserta tipe datanya. 
Perancangan database yang baik tentunya akan sangat membantu dalam hal 
pembuatan aplikasi agar terhindar dari duplikasi data serta tidak konsistennya 
data. Selain itu juga dengan perancangan database yang baik maka penyajian 
informasi pada aplikasi dapat dilakukan dengan cepat dan mudah.  

3. Pengembangan 
Pengembangan  dalam  model  ADDIE berisi  kegiatan  realisasi  rancangan  

produk (Ardianti, 2022). Berdasarkan hasil tahapan desain yang menghasilkan 
rancangan DAD di dalam aplikasi dan juga rancangan database. Maka dilakukan 
pengembangan sesuai dengan desain tersebut. Berikut adalah beberapa hasil 
dari tahap pengembangan e-learning : 
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a) Halaman Login 

 
Gambar 3. Halaman Login 

 
Tampilan login merupakan tampilan awal program sebelum masuk ke 

tampilan utama. Pada tampilan login user ini dibutuhkan username dan 
password untuk dapat masuk ke menu utama. 
b) Halaman Dashboard 

 
Gambar 4. Halaman Dashboard 

 
Tampilan dashboard merupakan tampilan utama setelah melakukan 

login. Terdapat beberapa informasi yang ditampilkan pada dashboard ini 
seperti halnya jumlah guru, jumlah siswa, jumlah kelas dan jumlah jurusan 
yang sudah terdata di dalam sistem. 
c) Form Absensi 

 
Gambar 5. Form Absensi 
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Tampilan pada Gambar 5 adalah tampilan dialog form absensi. Terdapat 
beberapa field input yaitu, periode, jadwal mengajar, status, dan keterangan. 
Selain itu terdapat tombol simpan untuk melakukan simpan data, dan tombol 
close untuk melakukan penutupan form. 
d) Halaman Nilai Siswa 

 
Gambar 6. Halaman Nilai Siswa 

 
Tampilan ini adalah tampilan form input untuk menambahkan nilai 

siswa per kelas. Form ini memiliki field input pilihan nis/nama siswa, nilai 
tugas, nilai uts, dan nilai uas. Selain itu terdapat tombol tambah untuk 
menambahkan siswa ke dalam daftar tabel nilai siswa per kelas yang berada di 
bawah form. 
e) Halaman Jadwal Belajar Siswa 

 
Gambar 7. Halaman Jadwal Belajar Siswa 

 
Tampilan ini merupakan tampilan jadwal belajar. Pada tampilan ini 

terdapat filter kelas dan periode untuk menampilkan data jadwal belajar. 
Dengan adanya halaman ini maka pihak sekolah dapat memeriksa jadwal 
setiap kelas yang ada di SMK Statika Bogor 
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f) Halaman Cetak Jadwal Belajar 

 
Gambar 8. Halaman Cetak Jadwal Belajar 

 
Tampilan ini merupakan tampilan untuk melihat data jadwal belajar 

yang terdapat di akses siswa. Mulai dari nama mata pelajaran, hari 
pelaksanaan, dan waktu atau jam belajar dilaksanakan. 
g) Halaman Cetak Nilai Siswa 

 
Gambar 9. Tampilan Cetak Nilai Siswa 

 
Tampilan pada Gambar 9 merupakan tampilan untuk melihat data nilai 

yang terdapat di akses siswa. Mulai dari mata pelajaran, nilai tugas, nilai uts, 
nilai uas, dan nilai akhir. Dengan begini siswa dapat melihat nilai secara online 
dari mana saja tanpa harus membuka buku rapor yang ada di rumah ataupun 
sekolah. 
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h) Tampilan Cetak Absensi Guru 

  
Gambar 10. Tampilan Cetak Absensi Guru 

 
Tampilan ini merupakan tampilan untuk melihat data absen yang 

terdapat di akses guru. Mulai dari waktu absen, hari, jam mengajar, kelas, 
mapel, dan status. Dengan begini maka guru maupun pihak sekolah dapat 
memantau kehadiran dari guru tersebut. 

4. Implementasi 
Hasil setelah tahapan pengembangan yaitu dilakukan implementasi 

sistem dengan cara sistem ini diujicobakan ke beberapa pihak seperti guru dan 
siswa. Dari ujicoba ini secara fungsionalitas sudah dirasa cukup mengingat 
memang sebelumnya belum ada media pembelajaran e-learning di SMK Statika.  

5. Evaluasi 
Setelah hasil ujicoba sesuai maka aplikasi e-learning harus di deploy ke 

dalam server dan juga diatur agar dapat diakses secara online oleh guru dan 
para siswa. Sebagai bahan evaluasi terhadap aplikasi e-learning yang sudah 
dibangun, perlu diukur terlebih dahulu kebutuhan server yang akan digunakan 
nantinya. Mengingat aplikasi akan diakses secara online dan ada kemungkinan 
dalam waktu bersamaan atau serentak. Dengan persiapan yang lebih matang 
tentunya akan meningkatkan keberhasilan dari terpakainya aplikasi ini. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dalam kegiatan perancangan e-learning pada 

SMK Statika Bogor dan berdasarkan hasil dari keseluruhan yang telah dibahas 
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan yaitu, perancangan 
media pembelajaran ini bisa dilakukan dengan metode peneletian R&D dengan 
pendekatan model ADDIE. Hasil penelitian yaitu berupa produk aplikasi e-learning 
yang dibuat sudah menyesuaikan dengan kebutuhan pada SMK Statika Bogor 
karena sudah melewati tahap analisa dan desain terlebih dahulu. Aplikasi e-
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learning ini dibuat dengan berbasis website yang mana tujuannya agar aplikasi 
dapat diakses tanpa harus meng-install terlebih dahulu, hanya perlu membuka link 
aplikasi di web browser pada device yang digunakan. Untuk mengakses aplikasi ini 
nantinya tentu saja diperlukan koneksi internet. Oleh karena itu maka perlu diukur 
lebih matang kebutuhan spesifikasi hardware dan jaringan server yang akan 
digunakan untuk meningkatkan kenyamanan semua pihak ketika menggunakan 
aplikasi e-learning. 
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